
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Rally mayoritas indeks Wall Street terhenti di Senin (4/3). Nasdaq (-
0.41%) memimpin koreksi indeks-indeks Wall Street lainnya (4/3). 
Koreksi ini terjadi sebagai refleksi sikap wait and see pelaku pasar 
terhadap pidato Kepala the Fed, Jerome Powell (6/3) dan rilis data U.S. 
Non-Farm Payrolls di akhir pekan ini. Pasar mengantisipasi petunjuk 
the Fed mengenai peluang pemangkasan sukubunga acuan dalam 
FOMC Mei atau Juni 2024. Peluang pemangkasan terbesar saat ini 
diyakini berada di FOMC Juni 2024. 

Sebelumnya, European Central Bank (ECB) dijadwalkan menyampaikan 
kebijakan suku bunga acuan terbarunya lebih dulu di pekan ini. ECB 
diyakini menahan suku bunga acuan di 4.5%. Akan tetapi, pasar 
berharap adanya petunjuk mengenai peluang pemangkasan suku 
bunga acuan di tahun ini. Terlebih setelah data-data ekonomi di Eropa 
menunjukan pelemahan aktivitas manufaktur yang lebih signifikan di 
Februari 2024. 

Dari pasar komoditas, harga minyak bumi melemah ketika OPEC+ 
memutuskan untuk memperpanjang pemangkasan volume produksi 
hingga 1H-2024. Harga brent oil melemah 0.84% ke US$82.85/barel, 
sementara harga crude oil melemah 1.49% ke US$78.78/barel (4/3).  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7370] [Pivot : 7330] [Support : 7275] 

IHSG diperkirakan konsolidasi di kisaran support 7250 di Selasa (5/3). 
Secara teknikal, masih terjadi pelebaran negative slope pada MACD. Akan 
tetapi, Stochastic RSI hampir memasuki oversold area.  

Pelaku pasar masih mencermati perkembangan arah kebijakan moneter 
the Fed dan ECB. ECB diperkirakan menahan suku bunga acuan di 4.5% 
pada pertemuan pekan ini. Sementara petunjuk arah kebijakan the Fed 
kemungkinan terdapat dalam testimoni Kepala the Fed, Jerome Powell pada 
pekan ini. Testimoni tersebut disampaikan pasca rilis data ketenagakerjaan 
AS yang diperkirakan menurun di Februari 2024. Terdapat spekulasi 
testimoni yang lebih dovish dari Powell (6/3). 

Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data cadangan devisa per akhir 
Februari 2024 (6/3). Posisi cadangan devisa diyakini masih jauh di atas 
kecukupan minimal internasional di 3 bulan impor. 

Top picks di Selasa (5/3) meliputi PTBA, PGAS, MDKA, ERAA dan speculative 
buy pada ASSA. 

POINTS OF INTEREST 

• Rally mayoritas indeks Wall Street terhenti di Senin (4/3).  

• Koreksi ini terjadi sebagai refleksi sikap wait and see pelaku pasar terhadap pidato 
Kepala the Fed, Jerome Powell (6/3) dan rilis data U.S. Non-Farm Payrolls di akhir 
pekan ini.  

• Terdapat spekulasi testimoni yang lebih dovish dari Powell (6/3). 

• ECB diyakini menahan sukubunga acuan di 4.5%. 

• Akan tetapi, pasar berharap adanya petunjuk mengenai peluang pemangkasan 
sukubunga acuan di tahun ini.  

• Harga minyak bumi melemah ketikan OPEC+ memutuskan untuk memperpanjang 
pemangkasan volume produksi hingga 1H-2024. 

• IHSG diperkirakan konsolidasi di kisaran support 7250 di Selasa (5/3).  

• Pasar mengantisipasi data cadangan devisa per akhir Februari 2024 (6/3).  

• Posisi cadangan devisa diyakini masih jauh di atas kecukupan minimal internasional 
di 3 bulan impor. 

• Top picks (5/3) : PTBA, PGAS, MDKA, ERAA dan ASSA. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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MARKET NEWS 
BYAN PT Bayan Resource Tbk  

PT Bayan Resource Tbk (BYAN) mencatat laba bersih sebesar USD1,238 miliar pada tahun 2023, turun 43.1% secara YoY. Pendapatan juga 

mengalami penurunan signifikan menjadi USD3,581 miliar, turun 23,85% dari akhir 2022. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan ekspor 

batu bara sebesar 26.9%, meskipun penjualan domestik mengalami kenaikan 4.2%. Terdapat peningkatan besar dalam beban pokok 

pendapatan, terutama karena kenaikan biaya pengupasan tanah menjadi USD672 juta dari USD430 juta. Biaya pertambangan dan 

pengangkutan batu bara juga meningkat tajam, mencapai USD274 juta dari USD179 juta, dengan biaya pengangkutan naik menjadi USD210 

juta dari USD163 juta.  

 

JSMR PT Jasa Marga Tbk  

PT Jasa Marga Tbk (JSMR) mencatat laba bersih lsebesar Rp6.79 triliun pada tahun 2023, meningkat 147.31% YoY. Pendapatannya juga 

meningkat signifikan menjadi Rp15.6 triliun, dengan kontribusi pendapatan tol Rp14 triliun. Meskipun demikian, terjadi kenaikan besar 

dalam beban pokok pendapatan hingga 34.8%, mencapai Rp12,3 triliun. Laba usaha naik 53.3 % menjadi Rp11.31 triliun, dengan laba per 

saham mencapai Rp936 nya. Total ekuitas juga meningkat tajam sebesar 51.87%, mencapai Rp38,91 triliun. 

 

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk  

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) membagikan dividen sebesar Rp48,10 triliun atau setara dividen per saham sebesar Rp319. setara 

dengan dividend payout ratio kurang lebih 80.04% Dividen yang dibagikan BRI tersebut mengalami peningkatan sebesar 10.59%

dibandingkan nominal yang dibayarkan pada 2023 sebesar Rp43.49 triliun.  

 

MEGA PT Bank Mega Tbk  

PT Bank Mega Tbk (MEGA) mengumumkan pembagian dividen sebesar Rp2.46 triliun, setara dengan 70% dari laba bersih tahun 2023 sebe-

sar Rp3.51 triliun. Laba bersih tersebut turun sekitar 13% dari tahun sebelumnya yang mencapai Rp4.05 triliun. Bank Mega menempati 

posisi kedelapan dalam hal profitabilitas di antara bank-bank lain di Indonesia. Total aset Bank Mega pada tahun 2023 adalah Rp132,05 

triliun, turun sekitar 7% dari tahun sebelumnya yang mencapai Rp142 triliun, menempatkannya di urutan kedelapan belas dalam hal aset 

dibandingkan dengan perbankan lainnya. 

 

SIMP PT Sinarmas Ivomas Tbk  

PT Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP) melaporkan laba bersih sebesar Rp736.41 miliar per 31 Desember 2023, menurun 38.54% dari tahun 

sebelumnya. Pendapatan juga turun 10.06% menjadi Rp16 triliun. Penurunan ini disebabkan oleh koreksi harga jual produk sawit dan 

minyak nabati, tetapi sebagian diimbangi oleh peningkatan volume penjualan. Penjualan MKS mencapai Rp8,22 triliun, sementara produk 

inti sawit dan terkait mencapai Rp998.71 miliar. 
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